Rekomendasi Golkar untuk
Rajiun-Purnama di Pilkada Muna
Tetap Sah

MUNA, SultraNET. - Spekulasi terkait keabsahan rekomendasi yang
dikeluarkan oleh Partai Golongan Karya (Golkar) untuk pasangan calon LM Rajiun
Tumada-Purnama Ramadhan dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Muna
2024 akhirnya terjawab.

Meski Airlangga Hartarto telah mengundurkan diri sebagai Ketua Umum Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) Golkar, rekomendasi tersebut dinyatakan tetap sah.

Kepastian ini disampaikan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi
Tenggara (Sultra), yang menyebutkan bahwa rekomendasi persetujuan partai
model B1-KWK yang ditandatangani oleh Airlangga Hartarto sebelum ia mundur
dari jabatannya, tetap berlaku tanpa perubahan.

Pernyataan KPU Sultra ini menepis berbagai spekulasi yang muncul mengenai
kemungkinan pembatalan surat tersebut.

Muhammad Taufan, Liaison Officer (LO) pasangan Rajiun Tumada-Purnama
Ramadhan, menegaskan bahwa pihaknya mengacu pada pernyataan KPU Sultra.

Menurutnya, SK Rekomendasi B1-KWK yang ditandatangani oleh Airlangga
Hartarto pada 7 Agustus 2024 masih sah dan dapat digunakan sebagai syarat
pencalonan.

“Rekomendasi tersebut ditandatangani ketika Airlangga Hartarto masih menjabat
sebagai Ketua Umum Golkar yang sah berdasarkan kepengurusan saat itu,” kata
Taufan, Selasa (20/8/2024).

Mantan Komisioner KPU Kabupaten Muna Barat ini juga menyebutkan bahwa
pihaknya akan tetap mengikuti proses verifikasi yang akan dilakukan oleh KPU
terhadap keabsahan rekomendasi tersebut.

Verifikasi ini nantinya akan melibatkan pengurus Golkar di berbagai tingkatan
yang mendampingi pasangan calon saat menerima SK Rekomendasi B1-KWK.
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“Insya Allah, pasangan RahmaT-Nya Muna tetap akan mendaftar di KPU pada 27
Agustus 2024, sesuai jadwal yang ditetapkan. Kami yakin rekomendasi yang kami
pegang sudah sah dan sesuai dengan aturan yang berlaku,” ujar Taufan.

Keputusan ini memberikan kelegaan bagi pasangan LM Rajiun Tumada-Purnama
Ramadhan dan tim pendukungnya, yang sempat khawatir bahwa perubahan di
pucuk kepemimpinan Golkar dapat mempengaruhi keabsahan dukungan partai
terhadap pencalonan mereka.

Meski demikian, Taufan mengakui bahwa pihaknya tetap akan memantau
perkembangan situasi, khususnya terkait pengesahan ketua umum baru Golkar
dan dampaknya terhadap rekomendasi-rekomendasi yang telah dikeluarkan.

Pilkada serentak 2024 ini memang menjadi ajang politik yang penuh dinamika,
khususnya di Kabupaten Muna, di mana pasangan RahmaT-Nya Muna bersaing
ketat dengan calon-calon lainnya. Dukungan partai politik, seperti yang diberikan
oleh Golkar, menjadi salah satu penentu dalam pertarungan politik di wilayah
tersebut.
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